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PENDAHULUAN 

Pengaruh model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) 

terhadap keterampilan membaca kritis 

siswa merupakan isu penting dalam 

konteks pembelajaran di sekolah dasar. 

PBL sebagai model yang berbasis 

masalah dinilai mampu mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, aktif, dan 

reflektif terhadap bacaan yang 

disajikan. Penggunaan model 

pembelajaran yang inovatif dapat 

meningkatkan kualitas proses maupun 

hasil belajar siswa (Khakim et al., 

2022). Keberhasilan implementasi 

model juga dipengaruhi oleh peran guru 

dalam memilih strategi yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa (Zumrotun et 

al., 2020). Secara konseptual, model 

pembelajaran merupakan kerangka 

kerja sistematis untuk merancang 

pembelajaran yang berkelanjutan 

(Syafi et al., 2022). Dengan demikian, 

penggunaan model pembelajaran 

seperti PBL menjadi salah satu 

pendekatan yang relevan dalam 

meningkatkan keterampilan membaca 

kritis sejak jenjang sekolah dasar. 

Keterampilan membaca 

merupakan keterampilan dasar sebagai 

aspek utama yang sangat penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir 

setiap individu. Membaca kritis adalah 

proses yang melibatkan pemahaman 

mendalam terhadap informasi dalam 

bacaan, yang tidak hanya mencakup 

pemahaman informasi tersurat dalam 

teks, tetapi juga menggali maksud 

terselubung yang mungkin tersembunyi 

di balik kata-kata (Arifah, 2019). 

Keterampilan membaca kritis tidak bisa 

dicapai dengan pembelajaran yang 

konvensional, melainkan diperlukan 

pendekatan dengan student-centered 

atau pembelajaran secara langsung 

yang berfokus pada siswa. Dengan 

demikian dapat mendorong siswa 

supaya mengembangkan keterampilan 

membaca kritisnya. Keterampilan 

membaca kritis memungkinkan 

individu dalam membaca atau 

menemukan informasi dengan cara 

objektif dari perspektif penulis, serta 

berpusat pada isu-isu kontroversial 

yang kebenarannya masih diragukan 

(Rosita, 2021). Keterampilan membaca 

kritis dapat diukur melalui 5 indikator 

yang dikelompokkan Menurut Nurhadi 

(dalam Aprillia & Okaviarini, 2024), 

yaitu: (1) Menginterpretasikan makna 

tersirat dalam bacaan; (2) Melakukan 

pengaplikasian dari konsep bacaan; (3) 

Melaksanakan analisis dari isi bacaan; 

(4) Menyintesis isi dari bacaan; serta 

(5) Memberikan penilaian isi dari 

bacaan. 

Rendahnya keterampilan membaca 

kritis siswa merupakan permasalahan 

yang harus segera diatasi. Hasil 

wawancara dengan Ibu AA guru kelas 

3, diterangkan Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

keterampilan membaca pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi 

suku kata. Hal tersebut kemudian 

dianalisis melalui pencapaian siswa 

berdasarkan interval yang telah 

ditetapkan oleh guru dengan hasil nilai 

keterampilan membaca siswa yang 

mencapai KKTP sejumlah 9 siswa atau 

sebesar 35%. Artinya interval berada 

dalam kategori "tercapai dengan baik 

(71% - 80%)", dengan kata lain mereka 

telah menunjukkan keterampilan 

membaca yang baik dan memenuhi 

standar yang diharapkan. Sedangkan 

siswa yang belum mencapai KKTP 

sejumlah 17 siswa atau sebesar 65%, 

artinya interval berada dalam kategori 

"belum tercapai (<60%)". 

Permasalahan ini menyoroti 

adanya kesenjangan dalam 

keterampilan membaca siswa di kelas 3 

pada materi suku kata masih di bawah 
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standar yang diharapkan. Jadi, siswa 

masih memerlukan dukungan 

tambahan untuk mengembangkan 

keterampilan membaca kritisnya. 

Berdasarkan observasi lebih lanjut 

diterangkan bahwa model PBL juga 

belum pernah diterapkan di kelas 3. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut maka peran orang tua, 

lingkungan, dan guru sangat 

dibutuhkan. Upaya yang dapat 

dilakukan dengan menciptakan metode 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif 

untuk pengalaman belajar jangka 

panjang yang lebih bermakna, misalnya 

dengan membuat model pembelajaran 

yang menyenangkan untuk siswa 

sehingga guru dapat merangsang siswa 

untuk mendorong proses peningkatan 

keterampilan membaca, berpikir kritis, 

dan keterampilan untuk memecahkan 

suatu masalah. 

Model pembelajaran inovatif 

seperti pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, contohnya model PBL yang 

mengutamakan kegiatan pemecahan 

masalah, yakni berkaitan langsung 

dengan situasi nyata. Memilih konsep 

pembelajaran harus bisa dilakukan oleh 

guru agar dapat merangsang 

keterampilan membaca mereka 

(Puspita et al., 2023). Model PBL 

menjadi salah satu contoh pendekatan 

yang cocok untuk diterapkan pada 

penelitian ini. Model pembelajaran ini 

memungkinkan siswa diminta untuk 

berdiskusi mengenai sebuah masalah 

nyata yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang ditemuinya di 

lingkungan sekitar untuk kemudian 

didiskusikan bersama dengan 

kelompoknya sehingga mereka dapat 

menemukan pengetahuan baru 

(Attalina & Irfana, 2020). Model PBL 

lebih menekankan pada proses belajar 

yang berkelanjutan karena siswa 

berpartisipasi secara aktif sebagai 

pelaku utama (student centered), dalam 

pendekatan ini mereka berdiskusi 

tentang berbagai isu dan tantangan 

dalam kehidupan sehari-hari, kemudian 

tidak hanya memahami masalah yang 

ada, tetapi juga berlatih 

menyelesaikannya secara nyata melalui 

proses merancang, melaksanakan, 

hingga melaporkan hasil kegiatan 

pembelajaran (Walenta & Info, 2022). 

Model PBL ini mengembangkan 

berbagai aspek kemampuan berpikir 

siswa, mulai dari kreativitas, analisis, 

sistematika, dan logika dengan 

penyelidikan data langsung. Tujuannya 

adalah untuk membangun metode 

berpikir ilmiah siswa melalui 

pengalaman secara langsung untuk 

memecahkan suatu masalah (Fahruddin 

& Widiyono, 2023). Model 

pembelajaran ini merupakan ekstraksi 

dari beberapa teori belajar 

konstruktivisme yang memberikan 

penekanan pembelajaran aktif serta 

inovatif sehingga siswa dapat 

menciptakan pengetahuan dengan 

pengalaman secara langsung serta 

interaksi sosial (Wulandani & 

Suryawan, 2024). Model ini didasarkan 

pada teori psikologi kognitif, 

khususnya teori yang dikemukakan 

oleh Piaget dan Vygotsky. 

Pembelajaran konstruktivisme 

berfungsi untuk meminimalisir 

miskonsepsi terhadap siswa, sebab 

salah satu sintaks pembelajaran ini 

adalah tahapan melakukan 

pembangunan pengetahuan yang baik 

(Hayati & Husnidar, 2022). Secara 

umum, teori konstruktivisme, yaitu 

tahapan membangun pemahaman yang 

memberikan tuntutan agar siswa lebih 

aktif pada aktivitas belajar, melakukan 

perumusan konsep, serta memberikan 

arti terhadap beberapa hal yang 

dipelajari (Husna, 2023). 
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Peran guru pada model 

pembelajaran PBL sesuai dengan 

materi suku kata, yakni menjadi 

motivator, fasilitator, serta 

pembimbing. Model PBL memiliki 

beberapa keunggulan, diantaranya; (1) 

model ini menciptakan kondisi belajar 

dengan berdiskusi kelompok sehingga 

memungkinkan terjadinya interaksi 

antarsiswa; (2) siswa akan merasakan 

manfaat langsung dari pembelajaran 

karena persoalan yang diselesaikan 

terkait dengan kehidupan nyata, hal ini 

menjadi motivasi serta membuat materi 

pelajaran menarik bagi siswa; (3) 

menciptakan tumbuh kembang siswa 

dalam berkreativitas sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai (N.K. 

Mardani et al., 2021). Namun, model 

PBL juga memiliki kelemahan seperti 

memerluan waktu yang lama dalam 

memecahkan masalah. Terkadang 

siswa ada yang tidak percaya diri dalam 

menyelesaikan permasalahannya 

sehingga membuat siswa tersebut 

kesulitan menyelesaikan masalahnya 

(Rahayu, 2019). 

Peneliti|an terd|ahulu y|ang relev|an 

deng|an peneliti|an ini oleh (Prasetyo & 

Kristin, 2020) dik|at|ak|an model PBL 

memiliki d |amp|ak y|ang signifik|an 

untuk proses kem|ampu|an berpikir 

kritis sisw|a di kel|as 5 SD. |An|alisis d |at|a 

d|ari uji pretest menunjukk|an nil|ai t 

hitung (0,826) > t t|abel (0,05) d|an h |asil 

uji posttest t hitung (0,689) > t t |abel 

(0,05), y|ang ber|arti tid |ak |ad|any|a 

perbed|a|an p|ad|a kem|ampu|an berpikir 

kritis sisw|a. N |amun, h|asil nil|ai posttest 

t hitung (0,033) < t t |abel (0,05) d |an 

h|asil posttest t hitung (0,006) < t t|abel 

(0,05) menunjukk |an |ad|a perbed |a|an 

signifik|an p|ad|a kem|ampu|an berpikir 

kritis sisw|a. Sed|angk|an terk |ait 

peneliti|an ini lebih spesifik mengen |ai 

peng|aruh model PBL terh|ad|ap 

keter|ampil|an memb|ac|a kritis sisw|a. 

Hasil penelitian lainnya, model 

PBL terbukti secara signifikan 

meningkatkan keterampilan 

pemahaman bacaan siswa 

dibandingkan dengan siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran 

tradisional. Dalam perbandingan rata-

rata diketahui jika penggunaan model 

PBL memperoleh rata-rata kemampuan 

membaca pemahaman senilai 87,30 

lebih tinggi dibandingkan 

menggunakan pembelajaran 

konvensional yang memperoleh rata-

rata kemampuan membaca 

pengetahuan senilai 80,05. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa model 

PBL dapat membantu kemampuan 

pemahaman bacaan siswa (Halimah et 

al., 2022). Sementara penelitian ini 

berfokus pada keterampilan membaca 

kritis siswa bukan pemahaman bacaan 

siswa, namun masih sangat relevan. 

Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, model PBL menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemahaman 

bacaan, sedangkan penelitian ini 

menganalisis model PBL terhadap 

keterampilan membaca kritis di SD. 

Penelitian sebelumnya tidak secara 

khusus menguji keterampilan 

membaca, sedangkan penelitian ini 

memperluas pemahaman tentang 

pengaruh model PBL terhadap 

keterampilan membaca. Selain itu, 

penelitian ini juga secara spesifik 

meneliti tentang pengaruh PBL 

terhadap keterampilan membaca kritis, 

yaitu kemampuan memahami, 

menganalisis, dan mengevaluasi teks 

bacaan secara mendalam. 

Hal ini membutuhkan pendekatan 

yang lebih mendalam dan berbeda dari 

sekadar pemahaman biasa. Penelitian 

ini dilakukan untuk melengkapi 

pemahaman dari penelitian sebelumnya 

dengan menghadirkan data nyata dari 
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lapangan. Dengan demikian, siswa 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana model 

PBL itu secara nyata dapat 

mengembangkan keterampilan 

membaca kritis mereka. Keterampilan 

tersebut tidak hanya bermanfaat untuk 

akademis, tetapi juga untuk kehidupan 

sehari-hari menjadikan merek|a 

pemb|ac|a y|ang lebih cerd |as d |an 

|an|alitis. Peneliti|an ini digun|ak|an untuk 

mengukur perbed|a|an sebelum d |an 

sesud|ah diter|apk|anny|a model PBL d|an 

mengukur peng|aruh model PBL 

terh|ad|ap keter|ampil|an memb |ac|a kritis 

sisw|a di SD Negeri 5 K |alipuc|ang 

Kulon. 

 

METODE  
Pendek|at|an ku|antit|atif digun|ak|an 

d|al|am peneliti|an ini deng|an jenis pre-

eksperiment|al design y|ang bertuju|an 

untuk mengukur peng|aruh d|ari model 

PBL terh|ad|ap keter|ampil|an memb|ac|a 

kritis sisw|a di SD Negeri 5 

K|alipuc|ang Kulon. Teori 

konstruktivisme dari Jean Piaget dan 

Vygotsky memberikan landasan yang 

teoritis untuk memahami bagaimana 

siswa membangun pengetahuan dan 

keterampilan membacanya melalui 

pengalaman langsung (Blake & Pope, 

2008). Des|ain peneliti|an y|ang 

digun|ak|an |ad|al|ah one group pretest 

d|an posttest design. T|ah|ap pert|am|a, 

sisw|a diberik|an pretest gun|a 

mengukur keter|ampil|an memb|ac|a 

kritis merek|a sebelum pener|ap|an 

model PBL. Setel|ah pretest, 

dil|anjutk|an deng|an 3 k|ali tre|atment 

|at|au pener|ap|an model pembel|aj|ar|an 

PBL. Setel|ah pener|ap|an model PBL, 

p|ar|a sisw|a diberik|an posttest untuk 

mengukur perub|ah|an keter|ampil|an 

memb|ac|a kritis merek|a. Instrumen 

peneliti|an y|ang digun|ak|an untuk 

mengukur keter|ampil|an memb|ac|a 

kritis sisw|a, y|aitu deng|an tes y|ang 

tel|ah div|alid|asi terdiri d|ari so|al 

pilih|an g|and|a untuk menguji 

kem|ampu|an sisw|a d|al|am mem|ah|ami, 

meng|an|alisis, d|an mengev|alu|asi teks 

d|ari b|ac|a|an.  

Subjek peneliti|an terdiri d|ari 26 

sisw|a di kel|as 3, y|ang meliputi 15 

l|aki-l|aki d|an 11 perempu|an. Untuk 

mem|astik|an v|alidit|as h|asil |an|alisis, 

dil|akuk|an jug|a uji |an|alisis pr|asy|ar|at 

seperti uji norm|alit|as, sert|a uji 

homogenit|as. Uji norm|alit|as 

dil|akuk|an untuk memeriks|a |ap|ak|ah 

d|at|a berdistribusi norm|al d|an uji 

homogenit|as memeriks|a kes|am|a|an 

v|ari|an |ant|arkelompok. D|at|a y|ang 

diperoleh d|ari pretest d|an posttest 

kemudi|an di|an|alisis menggun|ak|an uji 

st|atistik inferensi|al, y|aitu Uji p|aired 

s|ample t-test |at|au uji-t (t-test). Uji-t 

digun|ak|an untuk mel|akuk|an 

penguji|an keben|ar|an |at|au kep|alsu|an 

p|ad|a hipotesis nol (Putri et al., 2023).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Penelitian di SD Negeri 5 

Kalipucang Kulon, Jepara, pada 17 

Februari 2025 – 26 Februari 2025, 

menggunakan model pembelajaran 

PBL. Sesuai dengan hasil pretest yang 

dilakukan, hanya terdapat 2 siswa yang 

berhasil KKTP, yang berarti hanya 

sebesar 8% dari total siswa di kelas 3. 

Dapat dilihat melalui rata-rata skor 

pretest siswa yaitu 60,5. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa keterampilan 

membaca kritis siswa di kelas 3 SD 

Negeri 5 Kalipucang Kulon masih 

tergolong rendah dengan interval nilai 

60% - 70% sehingga termasuk dalam 

kategori "telah tercapai". Hasil pretest 

menunjukkan rendahnya keterampilan 

membaca kritis siswa. Selain itu, 

beberapa siswa mungkin berada di 
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batas bawah kategori ini, tetapi secara 

keseluruhan keterampilan membaca 

mereka masih perlu ditingkatkan. Hal 

ini menjadi perhatian penting karena 

keterampilan membaca adalah kunci 

keberhasilan akademis. Maka, untuk 

mengatasi hal ini, perlu dilakukan 

treatment atau perlakuan dengan 

menggunakan model PBL 

Perlakuan yang diberikan pada 

penelitian, yaitu dengan 3 kali sesi 

pertemuan pembelajaran sehingga 

diperoleh hasil posttest yang 

menunjukkan jika rata-rata skornya 

sebesar 78,3 dan presentase ketuntasan 

mencapai 81%, yang mana 21 siswa 

telah mencapai KKTP. Interval nilainya 

mencapai  >81% yang artinya sebagian 

besar siswa telah menunjukkan 

kemajuan yang signifikan dalam 

keterampilan membaca kritis mereka. 

Uji normalitas data perlu dilakukan 

agar dapat mengetahui normal atau 

tidaknya data pada perhitungan nilai 

pada saat dilakukannya pretest dan 

postest. Secara keseluruhan, analisis 

antara hasil pretest kemudian dilanjut 

dengan posttest menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada 

pengaruh model PBL terhadap 

keterampilan membaca kritis siswa.  

Analisis statistik lebih lanjut 

diperlukan untuk memastikan asumsi 

dasar, salah satunya seperti uji 

normalitas. Uji normalitas ini tujuannya 

adalah untuk menentukan apakah data 

yang akan  diamati tersebut memiliki 

distribusi normal atau tidak (Wulandari 

& Junaidi, 2024). Kemudian, data yang 

berdistribusi normal dapat diketahui 

dengan dua pendekatan seperti 

menganalisis bentuk grafik histogram, 

dan  membandingkan pola data hasil 

observasi terhadap kurva distribusi 

normal (Ahadi & Zain, 2023). Pada 

pengujian uji normalitas, untuk 

mengetahui normal tidaknya adalah 

jika kriteria pengujian dihasilkan nilai 

dari signifikasi (p-v|alue) lebih bes |ar 

d|ari 0,05 m|ak|a h|asil p|ad|a d|at|a tersebut 

ber|arti berdistribusi sec|ar|a norm|al (H₀ 

diterim|a). Seb|alikny|a, |ap|abil|a p|ad|a 

d|at|a di |at|as mempuny|ai nilai 

signifikansi (p-value) kurang dari 0,05 

maka data tersebut berarti tidak 

berdistribusi secara normal (Hₐ 

ditolak). Dengan demikian, uji 

normalitas penting dilakukan untuk 

memastikan validitas analisis statistik 

yang akan dilakukan. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas Data 

 

  Kelompok Nilai 

N  1  26  

   2  26  

Missing  1  0  

   2  0  

Mean  1  60.5  

   2  78.3  

Median  1  60.0  

   2  76.0  

Standard 

deviation 
 1  9.82  

   2  5.90  

Minimum  1  40  

   2  68  

Maksimum  1  80  

   2  92  

Shapiro-Wilk W  1  0.949  

   2  0.944  

Shapiro-Wilk p  1  0.222  

   2  0.168  
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Berdasarkan tabel uji normalitas di 

|at|as, d|ap|at di|ambil kesimpul|an b |ahw|a 

peneliti|an y|ang dil|akuk|an 

menggun|ak|an uji norm|alit|as Sh|apiro-

Wilk dik |aren|ak|an juml|ah s |ampelny|a 

kur|ang d|ari 50 responden. Nil|ai 

signifik|ansi (p-v|alue) untuk pretest, 

y|aitu 0,222, |at|au s |am|a h|alny|a sesu|ai 

deng|an kriteri|a penguji|an d |al|am 

norm|alit|as jika 0,222 > 0,05. Artinya 

data tersebut berdistribusi normal. 

Sementara nilai signifikansi (p-value) 

untuk posttest, yakni 0,168, 

berdasarkan pada kriteria pengujian uji 

normalitas Shapiro-Wilk 

kesimpulannya adalah 0,168 > 0,05. 

Maka data itu dapat diartikan telah 

berdistribusi normal. Pernyataan itu 

memberikan dukungan jika data 

menerima hipotesis nol atau 

berdistribusi normal (H₀ diterima), serta 

menolak hipotesis alternatif (Hₐ 

ditolak). Data perhitungan dalam uji 

normalitas tersebut diperoleh dari data 

yang normal sehingga analisis data 

selanjutnya yaitu menggunakan metode 

parametrik. Berikut merupakan hasil 

dari uji homogenitas pada sampel yang 

digunakan; 

Tabel 2. Uji Homogenitas Data 

Homogeneity of Variances Test 

(Levene's) 

F df1 df2 p 

3.72  1  50  0.060  

Hasil uji homogenitas dapat dibaca 

melalui nilai signifikansi (p-value), 

yaitu sebesar 0,060. Data tersebut dapat 

dikatakan secara homogen jika nilai 

signifikansi > 0,05, berarti nilai 

signifikansi 0,060 lebih besar dari pada 

0,05. Bisa diambil kesimpulan bahwa 

variansi hasil dari data pretest dan 

posttest, yaitu homogen. Setel|ah 

dil|akuk|anny|a uji norm|alit|as d |an uji 

homogenit|as y|ang menj|adi uji 

pr|asy|ar|at |an|alisis d|at|a, m|ak|a t|ah|ap 

berikutny|a adalah melakukan uji 

hipotesis yang digunakan untuk 

memvalidasi hipotesis yang telah 

dilakukan penyusunan sebelumnya, 

atau mencari bukti yang kemudian 

digunakan untuk menarik simpulan dari 

penelitian yang dilakukan. 

Tabel 3. Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples T-Test 

      
statist

ic 
Df p 

Mean 

differen

ce 

SE 

differen

ce 

  

Effe

ct 

Size 

PreTe

st 
 

PostT

est 
 

Studen

t's t 
 -10.7  

25.

0 
 

< .00

1 
 -17.8  1.66  

Cohe

n's d 
 

-

2.10 
 

Note. Hₐ μ Measure 1 - Measure 2 ≠ 0 
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Uji hipotesis yang diterapkan di 

penelitian ini adalah uji paired sample 

t-test. Uji ini juga dikenal sebagai uji t-

test yang merupakan metode statistik 

untuk digunakan dalam 

membandingkan rata-rata dari dua 

sampel terkait yang dipilih dari subjek 

yang serupa (Syafriani et al., 2023). 

Berdasarkan perhitungan, uji-t di atas 

memperoleh nilai signifikansi (p-value) 

senilai 0,001 mengindikasikan bahwa 

0,001 < 0,05. Artinya, dari data pada 

penelitian ini ditemukan pengaruh yang 

signifikan dari perlakuan yang 

diberikan. Dapat dikatakan, hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan pada 

keterampilan membaca kritis siswa. 

PEMBAHASAN 

Perbedaan Sebelum dan Sesudah 

Diterapkan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap 

Keterampilan Membaca Kritis Siswa 

Treatment yang dilakukan dengan 

3 kali pertemuan untuk mengukur 

perbedaan sebelum dan setelah 

penggunaan model PBL. Membaca 

kritis diartikan sebagai aktivitas 

membaca yang memerlukan 

kemampuan berpikir kritis karena 

ketika siswa membaca secara kritis, 

mereka harus mampu memahami, 

menganalisis, dan mengevaluasi apa 

yang mereka baca (Harahap et al., 

2025). Membaca kritis mengarahkan  

siswa untuk mencerna makna bacaan 

secara mendalam dengan kriteria yang 

jelas (Isprianti, 2022). Selama 

pertemuan, mereka menunjukkan 

semangat dalam memulai aktivitas 

belajar. Siswa sangat bersemangat 

untuk memulai pembelajaran dan 

memiliki keinginan untuk belajar 

secara konsisten dengan menerapkan 

model pembelajaran PBL. Hal tersebut 

melibatkan kegiatan siswa yang terlihat 

aktif, kompak, dan bersemangat untuk 

berdiskusi kelompok serta 

berpartisipasi dalam presentasi di 

depan kelas sehingga siswa lebih kritis 

dalam membaca serta memahami 

bacaan. 

Siswa yang terlibat dalam diskusi 

kelompok lebih terlihat kritis dalam 

membaca. Penelitian oleh (Effendi et 

al., 2025) mengatakan bahwa semakin 

tinggi kemampuan membaca kritis 

siswa, semakin baik pelaksanaan 

pembelajaran berbasis masalah 

sehingga keterampilan membaca kritis 

siswa dapat meningkat. Cara yang 

digunakan agar keterampilan membaca 

kritis siswa dapat meningkat diperlukan 

model pembelajaran PBL. Model PBL 

memberikan kesempatan siswa untuk 

menumbuhkan pengetahuan baru 

melalui penyelesaian masalah, 

pendekatan ini bersifat partisipatif dan 

guru dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan 

(Syamsidah & Suryani, 2018). 

Meskipun demikian, guru tetap 

diharapkan supaya dapat mengarahkan 

peserta didik dalam menemukan 

masalah yang relevan, aktual, dan 

realistis. Sintaks dari model PBL 

menurut Arends ( dalam Arifin, 2020) 

yakni; (1) orient|asi sisw|a p|ad|a 

m|as|al|ah; (2) mengorg|anis|asi sisw|a 

untuk bel|aj |ar; (3) pend|amping|an 

penyelidik|an sec|ar|a m|andiri d |an 

kelompok; (4) pengemb |ang|an d|an 

meny|ajik|an h|asil kerj|a sisw|a; (5) 

|an|alisis d|an ev|alu|asi proses 

penyeles |ai|an m|as |al|ah. 

Donald (dalam Ahmar et al., 2020) 

menyatakan model PBL mendukung 

siswa menciptakan tingkat kecakapan, 

kerja sama tim, berkolaborasi, serta 

berkomunikasi. Maka diperlukan 

pendekatan konstruktivisme dalam 

model ini karena siswa bisa 

berpartisipasi dalam pembelajaran 
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dengan menggunakan pengetahuannya 

sendiri. Penelitian oleh Salsabila & 

Muqowim (2024) menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara teori 

konstruktivisme yang dikemukakan 

oleh Lev Vygotsky dengan model 

pembelajaran PBL, dapat diliat dari 

pengimplementasian sejumlah prinsip 

yang mirip dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif. Keduanya 

memberikan penekanan pada 

pembelajaran yang didukung oleh 

arahan guru yang tepat seperti aktif, 

kolaboratif, dan berbasis konteks. 

Dengan demikian, kedua teori tersebut 

dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang memberikan dukungan 

perkembangan kognitif serta 

kemampuan siswa ketika melakukan 

pemecahan masalah selama tahapan 

pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini berlandaskan 

terhadap teori konstruktivisme. Teori 

konstruktivisme ini menegaskan bahwa 

siswa harus mendapatkan serta 

mengolah informasi yang rumit, 

mencocokkan informasi baru terhadap 

pengetahuan yang telah ada, serta 

memperbaiki pemahaman mereka 

ketika aturan-aturan tersebut tidak lagi 

relevan (Kusumawati et al., 2022). 

Piaget memberikan penekanan jika 

konstruktivisme, yaitu tahapan belajar 

melalui sudut pandang individu 

(Personal Cognition Konstruktivis), 

terlebih pada tahapan mengidentifikasi 

individu selama perkembangan 

intelektual, sedangkan Vygotsky 

memberikan sorotan serta menguraikan 

konstruktivisme proses pembelajaran 

dari perspektif sosial (Sociocultural 

Constructivist) (Adrillian & Noriza, 

2024). Penelitian oleh Subarjo, dkk. 

(2023) dapat ditarik kesimpulan jika 

implementasi teori konstruktivisme 

menunjang kemampuan berpikir kritis 

siswa.  

Pada proses pembelajaran di 

pertemuan pertama menggunakan 

model PBL. Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada bab 2 yang 

mengangkat tema "Kawan Seiring", 

peserta diajak untuk mendalami topik 

berteman dan bekerja sama. Dengan 

pendekatan tersebut, diharapkan siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga memperoleh pengalaman 

berharga dalam berinteraksi dan 

berkolaborasi dengan teman sejawat 

mereka. Berdasarkan perlakuan atau 

treatment yang telah diberikan, terdapat 

perbedaan nilai yang signifikan. 

Dengan kata lain, ditemukan perbedaan 

sebelum dan sesudah diterapkannya 

model pembelajaran PBL terhadap 

keterampilan membaca kritis siswa. 

Hal tersebut dapat dilihat melalui 

perkembangan rata-rata skor yang 

didapatkan siswa, yang mana skor hasil 

dari pretest sebelum treatment adalah 

60,5, dan setelah treatment pada hasil 

posttest kemudian berhasil meningkat 

menjadi 78,3. Peningkatan ini 

menunjukkan jika model yang 

diterapkan berhasil membantu siswa 

untuk mempunyai pemahaman 

mengenai bahan ajar dan membaca 

kritisnya menjadi lebih baik. 

Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap 

Keterampilan Membaca Kritis Siswa 

Penggunaan model PBL terhadap 

keterampilan membaca kritis siswa, 

dapat ditarik kesimpulan jika model 

PBL mempunyai banyak pengaruh 

yang signifikan pada keterampilan 

membaca kritis siswa. Hal ini 

dibuktikan bahwa terdapat perbedaan 

skor pretest dengan skor posttest. 

Selain itu, dilihat dari hasil perhitungan 

uji paired sample t-test menghasilkan 

nilai signifikansi (p-value) senilai 

0,001, yang mengindentifikasikan jika 
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0,001 < 0,05. Artinya, penelitian yang 

dilaksanakan ditemukan pengaruh yang 

signifikan dari perlakuan yang 

diberikan. Dengan kata lain, hasil ini 

membuktikan bahwa ditemukan 

pengaruh yang signifikan pada 

keterampilan membaca kritis siswa 

sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan menggunakan model 

pembelajaran PBL di SD Negeri 5 

Kalipucang Kulon. 

Keberhasilan siswa dalam 

meningkatkan keterampilan membaca 

kritisnya ini dicapai berkat penggunaan 

model pembelajaran PBL, yang bukan 

hanya menarik minat membaca mereka, 

tetapi juga memudahkan proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik 

simpulan jika model PBL berpengaruh 

terhadap keterampilan membaca kritis. 

 

PENUTUP  

Hasil penelitian menunjukkan jika 

model ini berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan membaca kritis. 

Treatment yang dilakukan dengan 3 

kali pertemuan bertujuan untuk 

mengukur perbedaan sebelum dan 

setelah penggunaan model PBL. Hal ini 

didapatkan peningkatan rata-rata nilai 

pretest dengan posttest sebesar 60,5 

menjadi 78,3. Data statistik lebih lanjut 

menguatkan temuan ini, nilai 

signifikansi (p-value) dihasilkan 

sebesar 0,001 yang jauh di bawah batas 

kritis 0,05. Keberhasilan siswa dalam 

meningkatkan keterampilan membaca 

kritisnya ini dicapai berkat penggunaan 

model pembelajaran PBL yang bukan 

hanya menarik minat membaca mereka, 

tetapi juga memudahkan proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

Temuan ini tidak hanya menunjukkan 

peningkatan nilai secara kuantitatif, 

tetapi juga mengonfirmasi pengaruh 

positif dari pendekatan PBL dalam 

proses pembelajaran membaca kritis 

siswa.  

Saran yang dijabarkan sesuai 

dengan hasil penelitian ini, yakni (1) 

Model PBL dapat dijadikan model 

pembelajaran pada materi membaca 

karena mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa, dan 

(2) Mengadakan pelatihan bagi guru 

mengenai teknik dan strategi model 

PBL. Pemahaman yang mendalam 

tentang model ini memungkinkan guru 

mengaplikasikannya dengan lebih 

optimal dalam praktik pembelajaran di 

kelas. 
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